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T. PENDAHULUAT

Obat tetes mata adalah larutan encer gteril atan lo-
rutan minyak sterll deri senyaws alkaloid, antibiotik atau
zat aktlf Isin yang digunskan dengan menetesgkannya pads
mote (Togown dan Scoewandhi, 1955),

Menurut Brock ond Brock (1978), antibilotik adalah
substanasi kimlie yang dihasilkan oleh mikroorsaniame yang
dapsl menghambot pertumbuhan atau membunuh mikroorgonisme
lnin,

¥enurut Boyd dan Marr (1980); Brock and Brock (1978),
mikroorganisme yang dapat menghasgilkan antibioctil dapat
dikelompokksn atas
n. Golongan bakteri, deri Bacillus yang menghasilkan ba-

gitrnain dan polimiksin.

b. Golengan jomur, terutama dari Penicillium yang menghe-

gilkan penisilin, cephalosporin dan grisecfulvin.

c. OGolongan actinomycetes, dari Streptomyces yang mengha-

allkan tetramiklin, streptomisin dan khloramfenikol.

intibiotik yang dapat dipergunskan untuk berbagal
jenis mikroba termasuk pada "Broad Spectrum”, sedangkan
antibictik yeng dipergunalkan untuk hanys sebshagian kecil
milkrobn dikatakan "Harrow Spectrum" (Smith, 1969),.

Tdwards (1980), mengatoksn neomisin, gentamisin den
khloramfenikol merupaksn antibicotik yang menghambat sinte-
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IIT. HASIL DAN DISKUSI

Darl penelitisn yang telah dilekukan didapaltkan hasil

gabagni berdkut

Tabal 1. Pengaruh jenis obat tetes mata yang mengandung
antibiotik terhadap diameter dsersh bebas bakteri

(mm )
Mtibiotik : Dasrah bebmps ¢ N o t aa i
bakteri
Heomisin : 21,67 : A x]
Gentamisin i 19,85 3 b
Caloramfenikol : 15,80 : c

x) Angka-angkn seliap lajur yang tidek diikuti oleh
huruf keecil yang sama sdaleh berbeda nysta pada
taraf pelusng 5 % menurut DHMEHT.

Dari tabel 1 dahﬂt dilihat bahwa obat tetes mata yang
mengandung Neomisin mempunyal dliameter daerah bebss bekterl
yang paling tinggl yaknil dengan rata-rata 21,67 mm, kemudien
obat tetes mata yang mengandung Gentamisin mempunyai diame=-
ter daerash bebas bakterinys rata-rsta 19,85 mm, sedangkan
chat tetes mata yang mengandung IThloramfenilkol mempunyal
dipmeter daserah bebas bakterinys rata-rata 15,80 mm.

Dari tebel 1 dapat Juga dilihat bashwa setelsh diuji
lanjut dengen Duncen, ternyatno masing-maesing ontibictik
Lerbeda nyata satu gama lainnya terhadep diameter daerah

bebas beskterd. Adanys perbedaan ini disebabkan masing-



V. IESINPULAN

Dari penilitian yeng telsh dilakuksn dapat dismbil bebera-

Pa Iazimpulan sebagai berdikut :

i+ Berdassrken diameter deersh bebas bakteri, obat tetes
mats yang mengandung antibiotilk Neomisin den Gentamisin
afektil pada 1 sempail 20 hari setelsh pemskeian, sedang
ken Fhloramfenikeol efelktil pade 1 gsmpai 10 hari setelsh

pemakalsn.,

£+ Berdasarkan dismeter daeroh bebas bekteri, cbat tetes
mabta yang mengandung entibiotik Neomisin yeng paling

tinggi, kemudian Gentamisin lalu Ihloramfenikol,
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